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Motto 

 

“Kegagalan hanya terjadi bila kita menyerah” 

(Lessing)  

 

“Hidup bukan tentang membanding-bandingkan, tapi tentang 

giliran. Kalau orang lain bahagia dan kamu sedih, ya udah. 

Nanti juga ada waktu gantian” 

(Fiersa Besari) 

 

“Hiduplah untuk memberi yang sebanyak-banyaknya, bukan 

untuk menerima yang sebanyak-banyaknya.” 

(Andrea Hirata) 

 

“Hidup kita itu tidak akan pernah sempurna, tapi dengan 

bersyukur, sesederhana apa punhidup seseorang, maka 

sempurna sudahlah hidupnya” 

(Tere Liye) 

 

 

 

 

    Kupersembahkan karya ini buat: 

    Seluruh keluargaku tercinta, 
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Abstrak 

Shilfia Fitrisnawanti: Analisis Efektivitas Dan Kontribusi Pemungutan Pajak 

Hiburan Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Kediri  (Studi Pada Badan 

Pendapatan, Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah Kota Kediri Tahun 2020-2022), 

Skripsi, Akuntansi, FEB UNP Kediri, 2023. 

 

Kata kunci : Efektivitas Pajak Hiburan, Pandapatan Asli Daerah, Kontribusi Pajak 

Hiburan.  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan diterbitkannya Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2009 yang mengatur tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Dalam 

penelitian ini salah satu jenis Pajak Daerah yang akan diteliti adalah Pajak Hiburan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat efektivitas dalam 

pemungutan Pajak Hiburan serta menganalisis tingkat kontribusi Pajak Hiburan 

terhadap pendapatan asli daerah Kota Kediri. Penelitian ini dilaksanakan pada 

Pemerintahan Kota Kediri tepatnya di Badan Pendapatan, Pengelola Keuangan Dan 

Aset Daerah Kota Kediri yang berada di Jl. Pahlawan Kusuma Bangsa No 97 Kota 

Kediri. Jenis penelitian yang dilakukan ini menggunakan penelitian kuantitatif. 

Data yang diperoleh meliputi laporan tahunan Badan Pendapatan, Pengelola 

Keuangan Dan Aset Daerah Kota Kediri tentang jumlah penerimaan pajak hiburan 

dan target yang telah ditentukan sebelumnya. Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa tingkat efektifitas realisasi penerimaan Pajak hiburan jika 

dihitung memperoleh rata-rata sebesar 105,8% pertahunnya. Artinya pemungutan 

Pajak Hiburan di Kota Kediri sudah dikatakan efektif dan realisasi penerimaannya 

dari tahun 2020 sampai tahun 2022 melebihi target yang telah ditentukan. Untuk 

kontribusi penerimaan Pajak Hiburan dari tahun 2020 sampai tahun 2022 berada 

dibawah angka 1% yang artinya Pajak Hiburan sangat kurang berkontribusi 

terhadap penerimaan Pendapatan Asli Daerah Kota Kediri. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan nasional yang ada di Indonesia merupakan cerminan suatu 

proses dalam mewujudkan masyarakat Indonesia yang demokratis, damai, 

berdaya saing maju, dan juga sejahtera. Pembangunan ekonominya sendiri 

bukan hanya untuk kepentingan  proses ekonomi saja, tetapi juga suatu hasil dari 

proses perubahan sosial, politik, dan budaya bangsa.  

Di Indonesia saat ini telah menerapkan kebijakan yang telah mengatur 

tentang  otonomi daerah. Untuk pengembangan otonomi pada suatu daerah 

kabupaten dan kota diselenggarakan dengan memperhatikan serta mematuhi 

prinsip-prinsip demokrasi, peran serta masyarakat, memperhatikan potensi 

daerah serta pemerataan dan keadilan. Otonomi yang telah diberikan kepada 

daerah kabupaten atau kota diantaranya untuk mengatur dan mengurus sendiri 

pemerintahan. Demikian untuk pelaksanaan pelimpahan kewenangan yang luas 

dan bertanggung jawab kepada pemerintah daerah, yang artinya, pelimpahan 

tanggung jawab akan diikuti oleh pengaturan, pembagian, pemanfaatan dan 

sumber daya nasional yang berkeadilan serta perimbangan keuangan pusat dan 

daerah. 

Dalam memaksimalkan pelaksanaan otonomi daerah dan meningkatkan 

pembangunan daerah, maka pemerintah daerah perlu lebih memperhatikan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). PAD  merupakan pendapatan yang didapat oleh 

daerah yang dipungut berdasarkan peraturan daerah yang telah ditetapkan sesuai 
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dengan peraturan perundang-undangan. PAD sendiri bertujuan untuk 

memberikan kewenangan kepada Pemerintah Daerah untuk mendanai 

pelaksanaan otonomi daerah sesuai dengan potensi daerah masing – masing. 

Menurut  Undang–Undang Nomor 33 Tahun 2004, Pendapatan Asli Daerah 

terdiri dari Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Hasil Pengelolaan kekayaan daerah 

yang dipisahkan, dan lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah (meliputi hasil 

penjualan kekayaan daerah yang tidak dipisahkan : jasa giro; pendapatan bunga; 

keuntungan selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing; dan komisi, 

potongan, ataupun bentuk lain sebagai akibat dari penjualan atau pengadaan 

barang maupun jasa oleh daerah.  

PAD memiliki peran penting dalam membiayai pembanguan suatu daerah, 

sedangkan Pajak Daerah sendiri merupakan salah satu sumbernya. Menurut 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 pengertian Pajak Daerah adalah 

kontribusi wajib kepada Daerah yang terutang orang pribadi atau badan yang 

bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang dengan tidak mendapatkan 

imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan Daerah bagi sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat. 

Dalam hal pemungutan pajak daerah yang dilaksanakan oleh Pemerintah 

akan diserahkan sepenuhnya pada Satuan Kerja Perangkat Daerah yang telah 

ditunjuk langsung oleh Bupati maupun Walikota dan segala hal – hal yang 

berhubungan dengan proses pengelolaan pajak daerah tersebut merupakan 

tanggung jawab instansi yang bersangkutan tersebut. 
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Dengan berlakunya Undang-Undang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 

yang tertuang pada UU Nomor 28 Tahun 2009 maka dapat memberi peluang 

bagi Pemerintah Daerah dalam meningkatkan pemungutan pajak daerah yang 

lain, hal ini dikarenakan terdapat beberapa jenis pajak baru yang bisa dikelola 

oleh pemerintah kabupaten/kota dalam undang - undang tersebut. Pajak Daerah 

dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis pajak antara lain Pajak Restoran, 

Pajak Hotel, Pajak Hiburan, Pajak Reklame, Pajak Penerangan Jalan, Pajak 

Pengambilan Bahan Galian Golongan C, Pajak Parkir dan Pajak Sarang Burung 

Walet.  

Dalam hal ini, Kota Kediri yang merupakan salah satu kota yang ada di 

wilayah Provinsi Jawa Timur juga sebagai salah satu kota yang diberi 

kewenangan oleh Pemerintah Pusat untuk mengelola sumber pendapatan 

daerahnya sendiri, sehingga diharapkan mampu mengelola dan mengoptimalkan 

potensi sumber daya yang ada demi kemajuan daerahnya. Salah satu potensi 

sumber daya tersebut adalah dari pajak hiburan. Menurut penelitian Sukamto 

(2019) pajak hiburan merupakan pajak atas penyelenggaraan hiburan. Untuk 

meningkatkan PAD dari pajak hiburan, dapat dilakukan dengan cara 

mengoptimalkan penerimaan potensi sumber-sumber pendapatan yang 

potensinya memungkinkan untuk dipungut pajak dan retribusinya.  

Kota Kediri sendiri merupakan kota terbesar ketiga di Jawa Timur yang 

cukup berkembang seiring meningkatnya kualitas daeah tersebut dalam berbagai 

aspek, yaitu pendidikan, pariwisata, perdagangan, birokrasi pemerintah, hingga 

bidang olahraga. Pusat perbelanjaan dari pasar tradisional hingga pusat pusat 
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perbelanjaan modern sudah beroperasi di kota ini. Pusat wisata belanja yang 

sedang berkembang salah satunya kawasan Center Bussiness Distric (CBD) 

Dhoho.  Kota Kediri menerima penghargaan sebagai kota yang paling 

menguntungkan untuk berinvestasi dari sebuah ajang yang berkaitan dengan 

pelayanan masyarakat dan kualitas otonomi. Kota Kediri menjadi rujukan para 

investor yang ingin menanamkan modalnya di kota ini. Beberapa perguruan 

tinggi swasta, pondok pesantren, dan lain sebagainya juga memberi dampak ke 

sektor perekonomian kota ini. Kota Kediri juga memiliki banyak potensi 

hiburan, salah satunya menyelenggarakan event semarak gebyar budaya yang 

digelar setahun sekali dalam rangkaian acara peringatan hari ulang tahun Kota 

Kediri, yang menampilkan berbagai jenis kesenian dan budaya masyarakat kota. 

Selain event budaya tersebut, Kota Kediri juga mempunyai event tahunan Dhoho 

Street  Fashion yang memamerkan berbagai baju rancangan desainer ternama 

Indonesia. 

Pajak Hiburan merupakan objek penelitian yang cukup menarik untuk 

diteliti, karena pajak hiburan tersebut merupakan salah satu sumber pendapatan 

daerah yang nantinya digunakan untuk menyelenggarakan program 

pemerintahan. Maka dari itu, perlu dilakukannya analisis terkait tingkat 

keberhasilan Kota Kediri dalam melakukan pemungutan Pajak Hiburan.  

Dalam sebuah penelitian yang telah dilakukan oleh Arifuddin et al., (2020) 

dimana mengobservasi tentang Analisis Efektivitas Pemungutan Pajak Hiburan 

Dan Kontribusinya Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kota  



5 

 

 

 

Kendari. Dalam penelitian tersebut diperoleh hasil yang menyatakan bahwa 

efektivitas pemungutan pajak hiburan telah dikategorikan sangat efektif dengan 

hasil nilai presentase rata-rata 111%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

efektivitas pemungutan pajak hiburan Kota Kendari telah terlaksana dengan 

efektif, akan tetapi pada tahun 2016-2018 penerimaan pajak hiburan mengalami 

penurunan hingga masuk dalam kategori kurang berkontribusi yaitu sebesar 

2,69% terhadap Pendapatan Asli Daerah yang disebabkan karena banyak potensi 

yang belum terdaftar di Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kota 

Kendari.   

Dalam sebuah penelitian yang telah dilakukan oleh Leonardo et al., (2020) 

meneliti tentang Analisis Efektivitas Dan Kontribusi Penerimaan Pajak Hotel, 

Pajak Restoran, Pajak Hiburan Dan Pajak Parkir Terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Kota Malang. Dalam penelitian ini telah didapatkan hasil bahwa tingkat 

penerimaan efektivitas pajak dikategorikan “Sangat Efektif” dengan presentasi 

pajak hiburan sebesar 105,15%. Namun untuk tingkat kontribusi penerimaan 

pajak hotel, pajak hiburan, dan pajak parkir terhadap pendapatan asli daerah 

Kota Malang pada tahun 2017-2020 termasuk “Sangat Kurang”.  

Dalam sebuah penelitian yang telah dilakukan oleh oleh Sudirman & 

Wijaya Syam (2021) meneliti tentang Potensi Pendapatan Pajak Hiburan Dan 

Kontribusinya Terhadap Pendapatan Asli Daerah Pada Badn Pendapatan Daerah 

Kabupaten Bulukumba. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas 

pajak hiburan tahun 2018 sampai tahun 2020 mengalami peningkatan dan 

penurunan yang berkisar antara 16,11% - 48,22%. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis tingkat efektivitas dalam 

pemungutan pajak hiburan  terhadap pendapatan asli Kota Kediri selama periode 

tahun 2020-2022. Serta menganalisis tingkat kontribusi pajak hiburan terhadap 

pendapatan asli daerah. Berdasarkan dari data pembukuan realisasi penerimaan 

pajak hiburan Kota Kediri pada tahun 2015, kontribusi pajak hiburan terhadap 

pendapatan asli daerah berada pada kategori “Sangat Kurang” yaitu sebesar 

1,7%.  Menurut Bapak Doni selaku Seksi Penagihan di kantor BPPKAD Kota 

Kediri, hal ini terjadi karena tingkat kesadaran masyarakat terhadap kewajiban 

membayar dan mematuhi pajak masih terbilang rendah. Bahkan ada yang 

dengan sengaja menghindari adanya pajak.  Selain itu upaya dalam pemungutan 

pajak bukanlah hal yang mudah, permasalahan dalam hal ini harus dihadapi oleh 

Pemerintah Kota Kediri agar bisa memaksimalkan potensi penerimaan pajak. 

Peneliti tertarik untuk meneliti efektivitas dan kontribusi pajak hiburan di Kota 

Kediri karena kota tersebut terkenal dengan potensi wisata, baik wisata  budaya 

maupun religi serta sering mengadakan event-event kreatif yang dapat dijadikan 

sasaran pajak hiburan sehingga dapat menjadi sumber penerimaan daerah untuk 

menyelenggarakan pemerintahan. 

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dimana penelitian ini 

akan menghasilkan data deskriptif yang didapat dari analisis rasio efektivitas dan 

rasio kontribusi. Harapan dalam penelitian ini adalah meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan peneliti dalam proses penyusunan Karya Tulis 

ilmiah sehingga dapat lebih menguasai mata kuliah perpajakan khususnya 

mengenai pajak hiburan serta meningkatkan ilmu pengetahuan perpajakan 
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terutama dalam menerapkan teorinya di lapangan terkait masalah pemungutan 

Pajak Hiburan. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis melakukan penelitian 

dengan judul:  “Analisis Efektivitas Dan Kontribusi Pemungutan Pajak 

Hiburan Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Kediri (Studi Pada 

Badan Pendapatan, Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kota Kediri 

Tahun 2020-2022)” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Kesadaran masyarakat akan kewajiban membayar pajak hiburan masih 

rendah. 

2. Kontribusi penerimaan pajak hiburan terhadap pendapatan asli daerah 

yang di dapatkan masih sangat kurang. 

3. Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap ketentuan peraturan 

perundang-undangan mengenai pajak hiburan. 

C. Pembatasan Masalah  

Peneliti hanya membatasi penelitian ini pada tingkat efektivitas dan 

kontribusi pemungutan pajak Hiburan terhadap PAD Kota Kediri pada tahun 

2020-2022. 
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D. Rumusan Masalah 

Dalam keberhasilan pemungutan pajak hiburan akan berdampak pada 

peningkatan pendapatan daerah, dalam hal itu maka berdasarkan latar belakang 

diatas yang telah dijabarkan, maka peneliti merumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat efektivitas pemungutan pajak hiburan terhadap PAD 

Kota Kediri selama tahun 2020-2022? 

2. Bagaimana tingkat kontribusi pajak hiburan PAD Kota Kediri selama 

tahun 2020-2022? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis tingkat efektivitas dalam pemungutan pajak hiburan  

terhadap PAD Kota Kediri selama tahun 2020-2022. 

2. Menganalisis tingkat kontribusi pajak hiburan terhadap PAD Kota Kediri 

selama tahun 2020-2022. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari adanya penelitian ini diharapkan akan diperoleh sejumlah manfaat 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 
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a. Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan peneliti dalam proses 

penyusunan Karya Tulis Ilmiah sehingga dapat lebih menguasai 

mata kuliah Perpajakan khususnya mengenai pajak hiburan. 

b. Meningkatkan ilmu pengetahuan perpajakan terutama dalam 

menerapkan teorinya di lapangan terkait masalah pemungutan 

pajak hiburan. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan masukan bagi Kota Kediri dalam penerapan peraturan 

pemungutan pajak hiburan sehingga dapat mengefektivitaskan potensi 

penerimaan pajak hiburan. 
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